BAB V PENUTUP

A. Simpulan

Melalui bahasa nonverbal yakni ekspresi dan bahasa tubuh untuk
visualisasi konflik batin tokoh utama tentunya berhasil diwujudkan. Dapat
disimpulkan bahwa hasil film ini dapat membangun interpretasi penonton
tentang ekspresi dan bahasa tubuh yang dihasilkan tokoh utama. Terdapat
pesan yang kuat tentang peran perempuan yang sangat penting dalam
sebuah keluarga. Tujuan-dan harapan tokoh utama yang bertentangan
dengan keadaan menimbulkan timbulnya konflik batin yang dirasakan
tokoh utama Seto dalam -pikirannya, yang kemudian emosi tersebut
tersampaikan dengan penggambaran ekspresi dsh bahasa tubuhnya.
Perubahan  sifat/perilaku ' Seto. karena terus mendapat tekanan juga
membawa -infarmasi bahwa konflik yang dialami semakin memuncak.
Reaksi ekspresi.dalam keseluruhan film ini terjadi bersamaan dengan
bahasa tubuh yang bertolak belakang dengan dialog atau kata yang terucap.
Dibandingkan dengan karya dengan konsep yang sama dalam film ini
tidak banyak memuat dialog yang disampaikan tokoh utama dari awal
hingga kemudian menjadi bom waktu tersendiri bagi Seto karena menahan
dan memendam kegelisahan yang tak terungkapkan dalam satu waktu
ketika dihadapkan langsung pada sumber permasalahannya. Proses
produksi film Yang Tak Kunjung Mendarat tidak banyak memiliki
kendala besar yang menyulitkan. Beberapa diantaranya terbatasnya waktu

sehingga harus memangkas beberapa shot yang termuat pada shotlist.
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Kerabat kerja, Perangkat Desa dan warga sekitar yang turut mendukung
pembuatan film ini dapat bekerja sama dengan baik dan mengutamakan
kebutuhan konsep film Yang Tak Kunjung Mendarat pada
penyutradaraannya. Dengan demikian, elemen-elemen penunjang seperti
sinematografi, tata suara, pencahayaan, dan juga sentuhan dari setiap
departemen sangat mendukung perwujudan karya film ini dengan apik.
Konsep karya yang telah disusun dirasa efektif untuk memvisualisasikan
konflik batin tokoh utama melalui ekspresi dan bahasa tubuh. Meskipun
terdapat hal-hal lain seperti urutan penceritaan yang tidak sesuai dengan
naskah tetapi justru memberikan sajian yang dirasa lebih menguatkan

konsep.

. Saran

Karya film dianggap sebagal media komunikasi antara filmmaker
dengan penonton yang memiliki-banyak peminat karena sifatnya yang
audio visual, Setiap-jenis karya film-memiliki memiliki ciri, gaya dan
corak masing-masing. Film fiksi Yang Tak Kunjung Mendarat
menggunakan gaya bertutur naratif yang menggunakan ekspresi dan
bahasa tubuh untuk dapat memvisualkan konflik batin yang dialami tokoh
utama. Filmmaker juga membentuk ruang cerita tokoh utama yang intens.
Pada proses produksi karya film ini tentunya terdapat kendala seperti
pemaparan pada bagian simpulan di atas. Dengan waktu persiapan yang
tergolong cukup singkat memberi tantangan juga untuk menuntaskan

pematangan konsep agar dapat terelalisasikan dengan baik pada saat
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produksi berlangsung. Dalam tahapan produksi ini sutradara banyak
menghabiskan waktu dan mencurahkan pikiran di pascaproduksi untuk
tetap menjahit benang cerita yang bisa dinikmati penonton dengan baik.
Walaupun dalaam beberapa scene yang akhirnya di acak, namun tetap
membentuk kausalitas cerita yang sama. Saran yang dapat disampaikan
dari hasil penciptaan karya film fiksi ini adalah pentingnya memiliki kerja
sama tim yang solid dan tidak individual, selalu mementingkan
kepentingan bersama agar dengan mudah mencapai tujuan utama.
Persiapan pada tahap proses praproduksi-juga harus dipikirkan matang-
matang dan harus selalu menyiapkan pilihan alternatif lain jika pilihan
utama tidak dapat terlaksana. Jangan meremehkan waktu dan selalu
perkirakan berulang; agar tidak terjadi keterlambatan atau bahkan sampai
extend hari untuk proses shooting. Selalu memaksimalkan situasi dan
berhati-hati dalam mengambil Keputusan juga harus diperhatikan saat di
lapangan. Perlunya diskusi terlebih dahulu.untuk memutuskan suatu hal
yang berkaitan dengan konsep atau tujuan dari film itu dibuat, agar konsep
tidak keluar dari jalur yang semestinya. Hendaknya juga jangan terlalu
cepat puas dalam hal apapun, dan jangan juga cepat menyerah sebab kunci

dari keberhasilan adalah usaha yang maksimal
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